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ABSTRACT 

 The development of today’s concrete technology has improved rapidly with 

additiona materials that can support the improvement and quality of the desired 

concrete quality. Of the added ingredients, ammong others Metakaolin and 

Superplasticizer in addittional to reducing of concrete, can also help improve the 

quality of concrete. 

 The purpose of this research is a to know thw effect of metakaolin and 

superplasticizer additional to K-400 concrete compressive strength. The sample used 

is cube 15 x 15 x 15 cm, at age 7, 14, and 28 days. With variations of Normal 

Concrete and Superplasticizer 1,5% + Metakaolin 10%, 15%, 20%, and 25% with 9 

samples in each variation. 

 The results showed that the value of concrete compressive strength at 28 

days old toward Normal Concrete was 409,5 Kg/Cm2 whereas in the addition of 

Superplasticizer 1,5% dan Metakaolin 10% at 28 days the optimum value was 450,9 

Kg/Cm2. So Superplasticizer and Metakaolin greatly effects the normal compressive 

strength of the concrete to be higher. 
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INTISARI 

Perkembangan teknologi beton saat ini telah mengalami kemajuan pesat 

dengan adanya tambahan yang dapat mendukung peningkatan dan kwalitas mutu 

beton yang diinginkan. Dari bahan tambah yang ada diantaranya adalah Metakaolin 

dan Superplasticizer selain dapat mengurangi penggunaan air pada beton, juga dapat 

membantu meningkatkan kuat tekan beton. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan Metakaolin 

dan Superplasticizer terhadap kuat tekan beton K-400. Sampel yang digunakan 

beerbentuk kubus 15 x 15 x 15 cm, pada umur 7, 14, dan 28 hari. Dengan variasi 

yaitu Beton Normal dan Superplasticizer 1,5% + Metakaolin 10%, 15%, 20%, dan 

25% dengan 9 sampel pada setiap variasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton pada umur 28 

hari terhadap Beton Normal sebesar 409,5 Kg/Cm2 sedangkan pada penambahan 

Superplasticizer 1,5% dan Metakaolin 10% pada umur 28 hari mendapatkan nilai 

optimum sebesar 450,9 Kg/Cm2. Jadi Superplasticizer dan Metakaolin sangat 

berpengaruh terhadap kuat tekan beton normal menjadi lebih tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar  Belakang 

Beton merupakan unsur yang sangat penting dan banyak dipakai secara luas 

sebagai bahan bangunan dalam bidang konstruksi seperti bangunan rumah, kantor, 

apartemen, jembatan, pelabuhan, bendungan, jalan dan bangunan lainnya. Beton 

banyak digunakan karena pembuatan beton sangat mudah dan bahan yang digunakan 

dapat dicari dimana saja. Beton mutu tinggi biasanya menggunakan bahan tambah 

untuk meningkatkan workabilitas, menambah kuat tekan, dan keawetan beton seperti 

metakaolin dan superplasticizer. 

Metakaolin merupakan hasil pengolahan dari pembakaran kaolin. Kaolin 

merupakan salah satu mineral tanah liat (lempung) yang mengandung beberapa lapis 

aluminium silikat. Kaolin biasanya digunakan untuk membuat porselin. Menurut 

penelitian yang telah dilakukan beberapa orang, metakaolin biasanya digunakan 

untuk pembuatan beton ringan.  

Superplasticizer merupakan bahan kimia tambahan pengurang air yang sangat 

efektif. Dengan pemakaian bahan tambahan ini diperoleh adukan dengan faktor air 

semen lebih rendah pada nilai kekentalan lebih encer dengan faktor air semen yang 

sama, sehingga kuat tekan beton lebih tinggi. 

Pada pembuatan beton ringan metakaolin juga diberikan sebagai bahan tambah 

sebanyak beberapa persen. Sebelumnya, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Supardi dari Universitas Sebelas Maret, penambahan variasi kadar metakaolin 
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terhadap berat semen meningkatkan kuat tekan beton. Peningkatan terjadi pada 

penambahan kadar metakaolin 17,5% dan superplasticizer sebesar 1,5%, 1,7%, 1,9% 

berturut-turut sebesar 78,96 MPa, 69,59 MPa dan 58,84 MPa Pada kadar metakaolin 

1,7% dan 1,9% mengalami penurunan berturut-turut yaitu 69,59 MPa dan 58,84 

MPa. Kuat tekan optimum dengan penambahan variasi superplasticizer 1,5% sebesar 

78,96 MPa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan metakaolin dan superplasticizer terhadap 

kuat tekan mutu beton K-400. 

2. Berapa kadar optimum penggunaan metakaolin dan superplasticizer pada  

mutu beton K-400. 

1.3. Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti pengaruh penambahan metakaolin dan 

superplasticizer pada campuran mutu beton K-400. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kuat tekan dan kadar optimum penggunaan metakaolin 

dan superplasticizer pada mutu beton K-400. 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dibatasi hanya melakukan percobaan terhadap kuat tekan 

beton. 
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2. Metakaolin dihasilkan dari pembakaran kaolin lalu disaring dengan 

saringan No. 100. 

3. Superplasticizer yang digunakan yaitu jenis polycarboxilate. 

4. Variabel bebas berupa variasi penambahan kadar metakaolin sebesar 

0%, 10%, 15%, 20%, 25% dan  superplasticizer 1,5%. 

5. Pembuatan benda uji berupa kubus dengan ukuran 15x15x15 cm. 

6. Semen dengan merk baturaja yang berjenis PPC. 

7. Pengujian kuat tekan beton menggunakan Testing gauge Indotest dengan 

merk Controls Milano-Italy pada umur 3 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

1.5. Keaslian tugas akhir 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti menemukan judul 

penelitian tentang penggunaan metakaolin untuk bahan pembuatan beton yaitu: 

“Kajian Kuat Tekan Beton Ringan Metakaolin Pasca Bakar dan Kajian Kuat Tekan 

Beton Mutu Tinggi dengan Bahan Tambah Superplasticizer”. 

Oleh karena itu peneliti mengembangkan penelitian dengan judul 

“Penambahan Metakaolin dan Superplasticizer Terhadap Kuat Tekan Pada Mutu 

Beton K-400” yang belum pernah dilakukan oleh penulis terdahulu. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut: 
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PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan penelitian 

secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahandanalat yang 

digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisadatanya. 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan saran – 

saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut. 
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1.7. Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan Penelitian 
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